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TINJAUANPUSTAKA

2.1 KenakalanRemaja

2.1.1 PengertianKenakalanRemaja

Kenakalan remaja banyak dikenaldengan istilah

Juvenile delinquency yang secara etimologis dapat

dijabarkanbahwajuvenileberasaldaribahaslatin“juvenilis”

yangberartianak-anak,anakmuda,cirikarakteristikpada

masa muda,dan sifat-sifatkhas pada periode remaja.

Sedangkandelinquentberasaldarikatalatin“delinquere”

yang berartiterabaikan,mengabaikan,yang kemudian

diperluasartinyamenjadijahat,a-sosial,kriminal,pelanggar

aturan,pembuatribut,pengacau,penteror,tidak dapat

diperbaikilagi,durjana,dursila,danlain-lain(Kartono,2013),

dengandemikianpengertianjuveniledelinquency secara

etimologis adalah kejahatan anak. Pengertian secara

etimologis initelah mengalamipergeseran,akan tetapi

hanyamenyangkutaktivitasnyasajayakniistilahkejahatan

(delinquency)menjadikenakalan.Dalam perumusan arti

JuveniledelinquencyolehFuad HasandanBimoWalgito

nampak adanya pergeseran mengenai anak menjadi

remaja/anakremaja(Sudarsono,2012).

MenurutKartono (1985) kenakalan remaja atau

delinkensi (Julive Delinquency) adalah tingkah laku

melawannormayangdiperbuatolehanakyang belum

dewasa. Misalnya perusakan, kenakalan, kejahatan,

pengacauandanlain-lain.SelanjutnyamenurutGolddan

Petronio kenakalananakadalahtindakanseseorangyang

belum dewasayangsengajamelanggarhukum danyang
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diketahuiolehanakitusendiribahwajikaperbuatannyaitu

sempatdiketahuiolehpetugashukum iabisadikenakan

hukuman(Sarwono,2016).Dalam pengertianyanglebih

luas tentang kenakalan remaja ialah

perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan oleh

anakremajayangbersifatmelawanhukum,antisosial,anti

susila,dan menyalahinorma-norma agama (Sudarsono,

2012). Dan paradigma kenakalan remaja lebih luas

cakupannya dimana kenakalan remaja tersebutmeliputi

perbuatan-perbuatanyangseringmenimbulkankeresahan

dilingkungan masyarakat, sekolah maupun kelurga

(Sudarsono,2012).Contohkenakalanremajayangsangat

sederhana dilingkungan sekolah yakni perkelahian

dikalangan peserta didik yang kerap kaliberkembang

menjadiperekalahianantarsekolah.

Terdapatperbedaanantararemajadelinken(nakal)

danremajanon-delinken,perbedaannyatidakterletakpada

inteligensi,kesehatan,maupunkemampuansosialremaja,

melainkanterletakpadaadanyainfamitilisme(sifatseperti

anakbayi),ketergantungan,takmampumenerimarealitas,

frustasi, tak dapat menguasai dorongan-dorongan

nafsunya danmempunyaisikapbermusuhterhadapdunia

sekitarnya (Kartono,1985).Dan dalam perkembangan

sosialanakdelinken(nakal)ituterbentukbeberapasikap

yangjelasberbedadaripadasikapanak-anaknormalpada

umumnya,perbedaansikapterebutyaitusebagaiberikut

(Gerungan,2004):

1. Anak delinkuen lebih cenderung untuk tidak

menceritakanisihatidancita-citanyakepadaorang

tuadaripadaanakbiasa.

2. Anak delinkuen lebih cenderung untuk menyetujui
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diambilnyatindakan-tindakanterhadap pelanggaran-

pelanggaransosialdaripadaanakbiasa.

3. Anakdelinkencenderunguntukmemberikanhukuman

yangterlaluberatdanyangtidakpedagogisapabilaia

akanmemberikanhukuman.

4. Anakdelinkuenlebihmenyukaifilm-film koboiatau

percintaandaripadaanak-anakbiasa.

5. Anak delinkuen lebih cenderung untuk tidak

melanjutkan sekolahnyabilatamatdarisekolahnya

daripadaanaknormalseumurnya.

Untukmengetahuiapakah suatu kenakalan dapat

disebut dengan kenakalan remaja, maka kita dapat

mengklasifikasikan kenakalan remaja dengan melihat

rentang umur dalam kehidupan manusia. Patokan

probabilitasusiamasaremajaberkisarantara10,5tahun

sampaidengan 21 tahun.Apabila seorang anak masih

beradadalam fase-faseusiaremajakemudianmelakukan

pelanggaranterhadapnorma-normahukum,sosial,asusila,

dan agama, maka perbuatan anak tersebut dapat

digolongkan kedalam kenakalan remaja atau juvenile

delinquency(Sudarsono,2012).

Berdasarkanpengertiandiatas,dapatdisimpulkan

bahwa kenakalan remaja merupakan tindakan yang

melanggar norma baik normalsosialmaupun norma

agama atau peraturan yang dilakukan oleh anak yang

belum dewasaatauberadapadausiaremaja.



2.1.2 Faktor-FaktorKenakalanRemaja

MenurutKartono (1985) sebab-sebab timbulnya

delinkensi(Julive Delinquency)atau kenakalan,adalah

sebagaiberikut:

1. Faktorrumah/keluarga

a. Status ekonomi orang tua rendah, banyak

penghuni/keluargabesar,rumahkotor.

b. Memiliki kebiasaan yang kurang baik,

moralitasnyamerupakantandatanya.

c. Tidakmelaksanakantatatertibdankedisiplinan,

ataujustrumenerapkandisiplinyangsalah.

d. Tidak mampu mengembangkan ketenangan

emosional.

e. Anaktidakmendapatkankasih-sayangorangtua.

f. Anakdiasuholehbukanorangtuanya.

g. Tidak ada rasa persekutuan antara anggota

keluarga.

h. Adapenolakanbaikdariibumaupunayah.

i. Orang tua kurang memberipengawasan pada

anak-anaknyadanlain-lainnya.

j. Broken home (karena kematian, perceraian,

hukumandanlain-lainnya).
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2. Lingkungansekolah

a. Sekolahyangberusahamamandaikananak-anak

yangsebenarnyakurangmampu

b. Gurubersikapreject(menolak)

c. Sekolah atau guru yang mendidiplikan anak

dengancarakaku,tanpamengiraukanperasaan

anak.

d. Suasanasekolahburuk.

3. Lingkunganmasyarakat

a. Tidak mengiraukan kepentingan anak dan

melindunginya.

b. Tidak meberikan kesempatan bagianak untuk

melaksanakan kehidupan sosial, dan tidak

mampumenyalurkanemosianak.

c. Contoh tingkah-laku dan tempat-tempattercela

serta melawan norma (misalnya pelacuran,

perjudian,kriminalitas,hasut-menghasutdanlain-

lainnya).

SelanjutnyamenurutJansen,adabanyaksekalifaktor

-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja maupun

kelainanperilakuremajapadaumumnya.Faktorpenyebab

kenakalan remaja dapat digolongkan sebagai berikut

(Sarwono,2016):
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1. Rationalchoice

Teoriinimengutamakan faktorindividu daripada

faktorlingkungan.kenakalanyangdilakukanyaadalah

atas pilihan,interes,motivasi atau kemauannya

sendiri

2. Socialdisorganization

Teoriinimengatakan bahwa yang menyebabkan

kenakalan remaja adalah berukrangnya atau

menghilangnya pranata-pranata masyarakat yang

selama inimenjaga keseimbangan atau harmoni

dalam masyarakat.

3. Strain

Teori ini dikemukakan oleh Meron, yang

mengemukakanbahwapenyebabialahtekananyang

besar dalam masyarakat misalnya kemiskinan,

menyebabkan deviatif,tekanan kelompo,peranan

sosial,statussosialatauinternalisasisimbolisyang

keliru.

4. Subkulturaldelikuensi

Kulturaldalam halinimenyangkutsatukumpulannilai

dan norma yang menuntut bentuk tingkah laku

responsifsendiriyang khaspada anggota-anggota

kelompok.sedangkanistilahsubmengidentifikasikan

bahwa bentukbudaya bisa munculditengah suatu

sistem yanginklusifsifatnya.Subkulturalselikuensi

remajaitumengkaitkansistem nilai,kepercayaanatau

keyakinan,ambisi-ambisitertentu,yang memotivasi

timbulnyakelompok-kelompokremajaberandalandan
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kriminal.

5. Labelling

Adapendapatyangmenyatakanbahwaanaknakal

selaludianggapataudicap(diberilabel)nakal.Pada

intinyateoriinimengmukakanbahwakalauseorang

anakdiberilabelnakalatauanakterlaluseringdiberi

labelsepertiitu,makaiaakanjadibetul-betulnakal.

6. Malephenomenon

Teoriinipercayabahwaanaklaki-lakilebihnakaldari

padaperempuan.Alasannyakarenakenakalanadalah

sifat laki-laki atau karena budaya maksulintas

menyatakanbahwawajarkalaulaki-lakinakal.

Remajamelakukantindakkenakalan,memilikimotif

tertentudalam tindakanya.Adapunmotifyangmendorong

seorang remaja melakukan tindak kenakalan atau

kejahatan,yaitu(Kartono,2017):

1. Untukmemuaskankecenderungankeserakahan.

2. Meningkatkanagresivitasdandoronganseksual.

3. Salahasuhdansalahdidikorangtua,sehinggaanaka

menjadimanjadanlemahmentalnya.

4. Hasratuntukberkumpuldengankawansebasindan

sebaya,dankesukaanmeniru-niru.

5. Kecenderungan pembawaan yang patologis atau

abnormal.

6. Konflik batin sendiri,dan kemudian menggunakan

mekanismepelariandirisertapembelaandiriyang
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irasional

Santrock (2017) menggemukakan faktor pemicu

terjadinyaperilakukenakalanpadaremajayakni:

1. Identitas(Identitasnegatif)

Erikson percaya bahwa kenakalan terjadikarena

remajagagalmenemukansuatuidentitasperan

2. Kontroldiri

Beberapaanakdanremajagagalmemperolahkontrol

yangesensialyangsudahdimilikioranglainselama

prosespertumbuhan

3. Usia

Munculnya tingkah laku antisosial di usia dini

berhubungandenganpenyeranganseriusnantinyadi

masaremaja,walaupundemikiantidaksemuaanak

yangbertingkahlakusepertiininantinyaakanmenjadi

pelakukenakalan

4. Jeniskelamin(gender)

Anaklaki-lakilebihbanyakmelakukantingkahlaku

antisosialdaripadaanakperempuan,walaupunanak

perempuanlebihbanyakyang kabur.Anaklaki-laki

lebihbanyakmelakukantindakkekerasan

5. Harapanterhadappendidikan

Remajayang menjadipelaku kenakalan sering kali

memilikiharapanyang rendahterhadap pendidikan

dan juga nilai-nilaiyang rendah disekolah,serta

kemampuan verbalmereka sering kalitergolong
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kurang

6. Pengaruhtemansebaya

Memilikiteman sebaya yang melakukan kenakalan

memilikiresikountukmenjadipelakukenakalan

7. Statussosialekonomi

Penyeranganseriuslebihseringdilakukanolehlaki-

lakidarikelassosialekomoniyangrendah

8. Peranorangtua

Pelaku kenakalan sering kalibarasaldarikeluarga

dimana orang tua jarang mengawasi anak-anak

remajanya,memberikan mereka sedikitdukungan,

danmenerapkanpoladisiplinyangtidakefektif

9. Kualitaslingkungansekitar

Tinggaldisuatudaerahdengantingkatkriminalitas

yang tinggi,yang jugaditandaidengan kemiskinan

dan kondisipemikiman yang padat,meningkatkan

kemungkinan seorang anak akan melakukan

kenakalan.

Berdasarkan dari faktor-faktor di atas, peneliti

mengambilkesimpulah bahwa kenakalan remaja secara

garisbesardipengaruhiolehbanyakfaktoryaknifaktor

keluarga,lingkungan sosial(masyarakatdan lingkungan

sekitar),genderatau jenis kelamin,dan faktorteman

sebaya.



2.1.3 Jenis-jenisKenakalanRemaja

MenurutJansenkenakalanremajadibagimenjadi

empatjenis,antaralain(Sarwono,2016):

1. Kenakalanyangmenimbulkankorbanfisikpadaorang

lain,sepertiperkelahiandantawuran.

2. Kenakalan yang menibulkan korban materi,seperti

perusakandanpencurian.

3. Kenakalan sosialyang tidak menibulkan korban

dipihak orang lain,sepertiberbohong,berpakaian

tidakpantas,keluyuranataupergisampailarutmalam,

danbergauldengantemanyangdapatmenimbulkan

pengaruhnegatif.

4. Kenakalanyangmelawanstatus,sepertimengingkari

statusanaksebagaipelajardengancaramembolos

sekolah,melanggar aturan sekolah,mengendarai

kendaraantanpaizin,pergidarirumahtanpaizin.

Selanjutnya bentuk kenakalan remaja darisudut

pelaku delinkensi(kenakalan)remaja,ErnestR.Hilgard

mengelompokandelinkensiremajakedalam duagolongan,

yakni(kartono,):

1. SocialDelinquency,yaitu kenakalan yang dilakukan

olehsekelompokremaja,misalnya“gang”.

2. IndividualDelinquency,yaitukenakalanyangdilakukan

olehseorangremajasendiritanpateman.

Sementarakenakalanremajayangditinjaudarisudut

perbuatankenakalanitusendiri,daribebrapasumberdapat

dirumuskan beberapa jenis perbuatan delinkensi
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(kenakalan),yaitu(Kartono,1985):

1. Perusakandengankasardankejam (vadalism).

2. Sering membolos sekolah dan berkeliaran

mengganggukeamananmasyarakatsekitarnya,seta

kadang-kadang melakukan perbuatan kurang ajar

terhadapgurudanorangtua.

3. Penggunaanobat-obatperangsang,narkotik,alat-alat

kontrasepsidanminumankeras.

4. Peredaranfoto-foto,cerita-cerita,danfilm-film cabul.

5. Ngebutdanmelakukanperkelahiankelompok.

6. Mencuri,menganiayadanmengganggugadis-gadis.

7. Penyelenggaraanpesta-pestayangberlebihan

Dariuraian diatas terdapatbeberapa jenis-jenis

kenakalan remaja,yaitu kenakalan yang menimbulkan

korbanfisik,kenakalanyangmenimbulkankorbanmateri,

kenakalan sosialyang tidak menibulkan korban dipihak

orang lain,kenakalan yang melawan status.Kenakalan

remaja berdasarkan pengelompokan jenis terbagiatas

socialdelinquencydanindividualdelinquency.

2.1.4 KenakalanRemajaDalam PerspektifIslam

kenakalan remaja pada masa ini merupakan

masalahsosialyangseringkaliterjadididalam masyarakat.

Kenakalan remaja menjadimasalah sosialdikarenakan

perilaku kenakalan yang dilakuan anak remaja dapat

merugikan dirinya sendirimaupun orang lain,perilaku

kenakalan tersebut sepertikebut-kebutan,perkelahian,
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membolossekolah,merokok,danlain-lain(Kartono,2017).

Dimanaperilakutersebutmerupakanperilakuyangtidak

baik,didalam Al-Qur’an maupun hadis telah diberikan

petunjukuntukmelakukan tindakan-tindakan terpujidan

harus menjahui bahkan menghindari perilaku dan

perbuatan tercela,halinidinyatakan dalam surah Al-

Hujaratayat11:

Artinya :“HaiOrang-orang yang beriman,

janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang

lain,(karena)boleh jadimereka (yang diperolok-

olokkan)lebih baikdarimereka (yang mengolok-

olok), dan jangan pula perempuan-perempuan

(mengolok-olokkan)perempuanlain,(karena)boleh

jadiperempuan(yangdiperolok-olokan)lebihbaik

dariperempuan (yang mengolok-olok).Janganlah

kamusalingmencelasatusamalain,danjanganlah

saling memanggildengan gelar-gelaryang buruk.

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)yang

buruk (fasik)setelah beriman.Dan barang siapa

tidakbertobat,makamerekaitulahorang-orangyang

zalim”.(QS.Al-Hujarat:11)
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BerdasarkanTafsirIbnuKasir(Al-Mubarakfuri,2015),

ayattersebutmenjelaskanbahwaAllahmelarangkitauntuk

menghina orang lain yaknidengan meremehkan dan

mengolok-olok,maknayang dimaksud adalah menghina

dan meremehkan orang lain. Perberbuatan tersebut

diharamkan,sebabbarangkaliorangyangdihinatersebut

memilikikedudukanyanglebihtinggidihadapanAllahdan

lebihdicintaiAllahdaripadaorangyangmenghina.Yang

secaranashlarangantersebutditujukankepadakaum laki-

lakidandilanjutkanuntukkaum wanita.MelaluitafsirIbnu

Kasirtersebutdapatdipahami,bahwaAllahmelarangbaik

laki-lakimaupun perempuan untuk melakukan tindakan

meremehkan dan mengolok-olok orang lain, dimana

perilakutersebutmerupakanperilakuyangtidakbaik.

Halyang serupajugadinyatakandalam Al-Qur’an

suratAliImranayat104:

Artinya :“Dan hendaklah ada diantara kamu

segolonganumatyangmenyerukepadakebajikan,

menyuruhkepadayangma’arufdanmencegahdari

yang munkar, merekalah orang-orang yang

beruntung”(QS.Al-Ahzab:58).

TafsirIbnuKasir(Al-Mubarakfuri,2015)menjelaskan

ayat tersebut bahwa Allah berfirman kepada yang
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senantiasa teguh menegakan perintah Allah, yakni

mengajakkepadakebaikan,memerintahkankepadayang

ma’rufdanmecegahdariyang munkar.DaritafsirIbnu

kasirdapatdiketahuibahwaAllahmemerintahkanmanusia

untukmelakukanperbuatan-perbuatanbaikdanmencegah

manusiamelakukanperbuatanyangmunkar.

2.2 Gender

2.2.1 PengertianGender

Istilah gender pertama kalidiperkenalakan oleh

Robert Stoller, untuk memisahakan pencirian yang

didasarkanpadapendefinisianyangbersifatsosialbudaya

dengan mendefinisikan yang berasaldariciri-cirifisik

biologis.MenurutHartini,genderadalahperbedaansifat

wanitadanpriayangtidakmengacukepadaperbedaan

biologis,tetapaimengacu pada nilai-nilaisosialbudaya

yang menentukan peranan wanita dan pria dalam

kehidupan pribadi disetiap kehidupan bermasyarakat

(Nugroho,2011).

Dalam WomenStudiesEncyclopedia,menjelaskan

bahwa genderadalah suatu konsep kultural,berupaya

membuatperbedaandalam halperan,perilaku,mentalitas

dan karakteristik emosionalantara anak laki-lakidan

perempuanyangberkembangdalam masyarakat(Narwoko,

2011). Menurut Crawford gender adalah serangkaian

karakteristikdansifatyangsecarasosiokulturaldiletakan

kepada laki-lakidan perempuan (Herdiyansyah,2016).

SelanjutnyamenurutEcholasdanShandilymenyebutkan

bahwagenderberartijeniskelamin(Narwoko,2011).

Setelahsekianlamaterjadiprosespembagianperan
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dan tanggung jawab terhadap kaum laki-laki dan

perempuan yang telah berjalan bertahun-tahun bahkan

berabad-abadmakasulitdibedakanpengertianantaraseks

(laki-lakidanperempuan)dengangender(Nugroho,2011).

Penggolongangendermerupakanprosesdimanaindividu

mendapatkan identitas gendersesuaiyang diharapkan

masyarakat.Masyarakatmemilikistandarperan gender

jenis kelamin (gender-role standard), yang berupa

seperangkatnilai-nilai,motifdanperilakuyangdianggap

lebihcocokuntuksatujeniskelamindibandingkandengan

jeniskelaminlain(Hasan,2008).

Berdasarkanpengertiandiatas,dapatdisimpulkan

bahwa gendermerupakan konsep yang ada pada nilai

sosialbudayauntukmembedakan peran antaralaki-laki

danperempuan.

2.2.2 StereotifGender

Stereotif gender merupakan kategori yang

mencerminkan tentang perilaku apa yang sesuaiuntuk

perempuandanlaki-laki.Sterotifgenderdapatdidefinisikan

sebagaigambaran antara laki-lakidan perempuan yang

memiliki kekhasan masing-masing. Terdapat dua

pandangansterotifgender,yaitu(Santrok,2017):

1. Stereotifbudaya

Budaya Stereotifbudaya adalah keyakinan tentang

jeniskelaminyangdikomunikasikanmelaluimediamassa,

agama,senidanliteratur(sastra).Berdasarkanhasilriset

yang dilakukan Deauxdan Lafrancemenunjukan bahwa

priapadaumumnyadinilailebihtinggiketimbangwanita

25



dalam halciri-ciriyangberhubungandengankompetesidan

keahlian, seperti kepemimpinan, objektivitas dan

independensi.Sebaliknya wanita biasanya dinilailebih

tinggidalam ciri-ciriyangberhubungandengankehangatan

ekspresi, serta kelembutan dan kepekaan terhadap

perasaanoranglain.Diberbagaibudayalaki-lakisecara

luas dianggap sebagaisosok yang dominan,mandiri,

agresif,berorientasipadaprestasi,dangigih.Sementara

perempuanpadaumunyadianggapsebagaisosokyang

mengasuh,gemarberkumpul,kurangpercayadiri,danlebih

banyajmenolong orang lain yang sedang mengalami

kesulitan.

2. StererotifPribadi

Stererotifpribadiadalahkeyakinanunikseseorang

tentang atribut kelompok orang, seperti kelompok

perempuan dan laki-laki.Individu berfikirtentanfgander

dalam hubungannyadengansifat-sifatkepribadaianumum

yangmerupakankekhasanmasing-masingjeniskelamin.

Daripenjelasan diatas dapatdisimpulkan bahwa

terdapatduastererotifgenderyaknistererotifbudayadan

steretorifpribadi.

2.2.3 PerkembanganPeranGender

Menurutteoripesfektifbelajarsosial,dengantokoh

Albert Bandura dan Walter Mischel (Hasan, 2008)

mengatakanbahwaanakamendapatkanidentitasgender

danpreferensiperangendermelaluiduacara,penguatan

diferensial(differentialreinforcementataudirecttuition)

danbelajarobservasional(observationlearning).Melalui
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penguatan diferensial, anak didorong atau diberi

penghargaanjikamelakukanperilakugenderyangsesuai

dandihukum ataudijauhkanjikamelakukanperilakuuang

lebih sesuaidengan jenis kelamin lain.Melaluibelajar

observasional, anak meniru sikap dan perilaku dari

berbagaimodeldenganjeniskelaminyangsama.

Peran genderpada hakikatnya merupakan bagian

dariperan sosial,dimana peran gender tidak hanya

ditentukanolehjeniskelaminsaja.Dengandemikian,tidak

otomatis seorang anak laki-laki harus selalu pandai

bermain sepak bola sedagkan anak perempua pandai

menari.Kenyataan menunjukan bahwa banyak laki-laki

yangpandaimenaridanperempuanyangpandaibermain

sepakboladanmerekatetapmenjadipriaatauwanitayang

normal(Sarwono,2016).

MenurutKholbergdalam teorikognitifpenggolongan

gender,perkembangan peran gender tergantung pada

perekembangan kognitif, anak harus mendapatkan

pemahaman tertentu tentanggendersebelum mereka

dipengaruhipengalaman sosialmereka.Kholberg juga

menyatakan bahwa untuk memahami peran jenis

kelaminya,anak harus mengikutitiga tahap,yaitu :

identitasgenderdasar(basicgenderidentity),stabilitas

gender(genderstability),dankonsistensigender(gender

consistency)(Hasan,2008).

Dalam perkembangan peran gender, pastilah

memilikitahapan-tahan tertentu unntuk seorang anak

memahamiidentitas gender.Adapaun Langkah-langkah

dalam perkembanganidentitasgender,yaitu(Hasan,2008):

1. Pada usia 6 bulan,bayimenggunakan perbedaan
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warna suara untuk membedakan pembicaraan

perempuandanlaki-laki.

2. Pada usia 2 dan 3 tahun,anak mulaimengetahui

genderdenganmanggunakanlabel“papa”dan“mama”.

3. Anak mulai memahami bahwa jenis kelamin

merupakanatributyangtidakdapatdiubahpadausia5

sampai7tahun.

4. Padausia10atau11tahun,anakmulaimelakukan

stererotifkepribadian laki-lakidan perempuan yang

terlihatpadaorangdewasa.

5. Perbedaanjeniskelamindalam prefensimainanuntuk

memahamiidentitasgenderdenganjelas.Anakusia

laki-laki14 samapi22 tahun lebih menyukaimobil-

mobilan,sedangkananakperempuanlebihmenyukai

boneka.

2.2.4 GenderDalam PersfektifIslam

Pembahasan mengenailaki-lakidan perempuan

(gender)sudahdisebutkandalam Al-Qur’an,salahsatunya

didalam dalam suratAl-Hujaratayat13

Artinya :“Wahaimanusia Sungguh,kamitelah

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

perempuan,kemudiankamijadikankamuberbangsa
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-bangsadanbersuku-sukuagarkamusalingkenal

mengenal.Sungguh,yangpalingmuliadiatarakamu

disisiAllah ialah orang yang paling bertakwa.

Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal”.(QS.Al-Hujarat:13)

BerdasarkanTafsirIbnuKasir(Al-Mubarakfuri,2015),

ayattersebutmenjelaskanbahwaAllahberfirmanseraya

memberitahukankepadamanusiabahwaDiamenciptakan

merekadarisatujiwa,dandarijiwatersebutdiciptakan

jodohnya.Keduanya adalah adam dan hawa.Kemudian

merekadijadikanberbangsa-bangsayanglebihbesardari

padakabilah.Sesudahkabilahterdapattingkatan-tingkatan

lainnyayanglebihkecilsepertigolongan,keturunan,marga

danlainsebagainya.Daritafsirtersebutdiketahuibahwa

Allahtelahmenciptakanmanusiadarisepasangmanusia

yanglaki-lakidanperempuan.

Al-Qur’an juga menyatakan bahwa masing-masing

jeniskelaminmemilikiperansesuaidenganjeniskelaminya

tersebut,yangdijelaskandalam suratAl-Nisaayat32:

Artinya:“Danjanganlahkamuirihatiterhadapyang

karuniayangtelahdilebihkanAllahkepadasebagian
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kamuatassebagianyanglain.(Karena)bagilaki-laki

adabagiandariapayangmerekausahakan,danbagi

perempuan(pun)adabagiandariapayangmereka

usahakan.Mohonlah kepada Allah sebagian dari

karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahu

segalasesuatu”.(QS.Al-Nisa:32)

TafsirIbnuKasir(Al-Mubarakfuri,2015)menjelaskan

ayattersebutbahwa Imam Ahmad meriwayatkan dari

Ummum Salamah,iaberkata:“WahaiRasulullah!Kaum laki-

lakidapatikutserta berperang,sedangkan kamitidak

diikutsertakan. Dan kami pun hanya mendapatkan

setengahbagianwarisan”.MakaAllahturunkanlahayatini,

yaknimasing-masing akan mendapatkan pahala sesuai

denganamalyangdilakukannya.Jikaamalnyabaik,maka

pahalanyaadalahkebaikandanjikaamalnyajelek,maka

balasannya adalah kejelekan pula.Dimana Allah Maha

mengetahuisiapayangberhakmemperolehsebagiandari

hartadunia,makaDiaakanmemberikannya.

2.3 PerbedaanGenderDalam KenakalanRemaja

Berdasakanpadaperkembanganperangender,tentu

terdapatperbedaanantaratindakkenakalanremajayang

dilakukan anaklaki-lakidengan anakperempuan.Karna

dalam berbagaipenelitianmenunjukanadanyaperbedaan

antaraperempuandanlaki-laki.Anakperempuanmelebihi

laki-lakidalam kemampuanverbal,lebihekspresifsecara

emosional,lebih patuh,lebih pemalu atau penakutdari

anaklaki-laki.Anaklaki-lakisecaraumum lebihagresifdari
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pada perempuan (Hasan,2008). Anak laki-laki lebih

cenderungmelakukantindakkenakalandikarenakananak

laki-lakipadaumumnyalebihmenunjukanperasaanyang

dia rasakan dengan cara yang menggebu,dan sebagai

bentukpembuktian bahwa pada masa inianakmerasa

dirinyahebatdengan melakukan tindakan-tindakan yang

diluarnorma.

Menurut kecatatan kepolisian, pada umumnya

jumlah anak laki-lakiyang melakukan kejahatan dalam

kelompokgang-gangdiperkirakan50kalilipatdaripada

gang anak perempuan,sebab anak perempuan pada

umunya lebih banyak jatuh pada limbah pelacuran,

promiskuitas (bergaulbebas dan seks bebas dengan

banyak pria),dan menderita gangguan mental,serta

perbuatanminggatdarirumahataukeluarganya (Kartono,

2017).Dengan demikian dapatdikatakan bahwa Rasio

delinkuen(kenakalan)antaraanaklaki-lakidengananak

perempuandiperkirakan50:1,dimanaanaklaki-lakipada

umunya melakukan perbuatan kriminal dengan jalan

kekerasan,kejahatanpenyarangan,perusakan,pengacauan,

perampasandanagresivitas(Kartono,2017).Halinijugadi

perkuatolehdenganbeberapafaktoryangmenyebabkan

seorang remaja melakukan tindak kenakalan yang di

ungkapanolehJansen,dimanasalahsatufaktornya ialah

malefenomenon.Teorimalefenomenonpercayabahwa

anaklaki-lakilebihnakaldaripadaperempuan.Alasannya

karenakenakalanadalahsifatlaki-lakiataukarenabudaya

maksulintasmenyatakanbahwawajarkalaulaki-lakinakal

(Sarwono,2016).

Perilaku kenakalan remaja sebenarnya bersumber

daripolahidupdanperilakudisekitarlingkungankehidupan
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remaja yang membuat remaja melakukan kenakalan.

Perilakukenakalanremajajugadapatbertambahsemakin

buruk ataupun berkurang apabila remaja dapat lebih

memahamipengalaman yang dialamiselama menjalani

tahap perkembang pada masa remaja. Berdasarkan

penjelasan diatas dapatdisimpulkan bahwa perbedaan

tindakkenakalanremajalebihcenderungdilakukanoleh

remajalaki-lakidibandingkandenganremajaperempuan,

karenapadaumunyadalam tahanmasaperkembanganini

anaklaki-lakilebihmemilikisikapdanperilakuyangagresif

dibandingkandengananakperempuan.



2.4 KerangkaKonseptual

KenakalanRemaja

Kenakalanremajamerupakansuatutindakanatauperilaku

melanggarnormayangdilakukanolehanakyangbelum

dewasaatauanakpadausiamasaremaja.Dimanaperilaku

inidapatmerugikandirisendirimaupunoranglainyang

beradadilingkungansosialnya.

Gender

Gender merupakan perbedaan antara laki-laki dan

perempuan,yang memilikikarakteristik-karakteristik,sifat,

serta perilaku yang membedakan antara laki-laki dan

perempuan.

Laki-Laki Perempuan
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PerilakuKenakalanRemajaBerdasarkanGender

MenurutJansen(Sarwono,2016),dalam teorimalefenomeno

dimanateoriinipercayabahwaanaklaki-lakilebihnakaldari

padaperempuan.Alasannyakarenakenakalanadalahsifatlaki

-lakiatau karena budaya maksulintas menyatakan bahwa

wajarkalaulaki-lakinakal.



2.5 Hipotesis

MenurutAzwar(1998)hipotesismerupakan

jawaban sementara terhadap pernyataan penelitan.

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdirumuskan

hipotesisdalam penelitianini,yaitu:“Adaperbedaan

kenakalanremajaditinjauberdasarkangenderpada

remaja di SMA Yayasan Wanita Kereta Api

Palembang”.
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